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KATA PENGANTAR

GIZ PROPEAT merupakan kerjasama antara Pemerintah Federal Jerman dengan
Pemerintah Indonesia, dalam rangka mendukung Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur serta
Pemerintah Kalimantan Utara dalam Mendorong Tata guna (pengelolaan) lahan pada ekosistem
gambut dan lahan basah di Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara lebih berkelanjutan secara
ekologis melalui perencanaan integratif, mempromosikan prinsip pengelolaan dan perlindungan
berkelanjutan, pengembangan kapasitas dan mendiseminasikan pembelajaran dan praktik baik ke
semua kalangan.

Lingkup dukungan dari GIZ PROPEAT pada dasarnya mulai dari pengembangan informasi
dasar, fasilitasipengembangankebijakan,dukunganterhadapimplementasi pengelolaankonsep tata
guna lahanberkelanjutan, pengembangan ekonomi alternatif dan mata pencaharian dengan konsep
ramah lingkungan, riset aksi, dan diseminasi berbagai pengetahuan terkait isu perlindungan dan
pengelolaan gambut berkelanjutan.

Salah satu kegiatan utama GIZ PROPEAT adalah pertukaran informasi dan pengetahuan
tentang perlindungan dan pengelolaan lahan gambut berkelanjutan, yang dilakukan melalui
pelatihan teknis dan penguatan kapasitas pengetahuan dari berbagai pihak. Tetapi karena kondisi
pandemi Covid-19, maka kegiatan pelatihan dan bimbingan teknis tidak dapat dilakukan secara
luring karena protokol kesehatan. Oleh karena itu, berbagai kegiatan termasuk pelatihan dan
bimbingan teknis dilakukan secara online dan menggunakan teknologiinformasi secara virtual.

4 Serial Modul Restorasi Gambut ini merupakan kodifikasi dari berbagai materi pelatihan
online yang dilakukan dengan fokus penguatan pengetahuan bagi berbagai pihak yang terkait
langsung dengan pengelolaan gambut di Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara.
Masing-masing tema Serial ini memberikan wawasan pengetahuan secara teoritis, konseptual,
praktis dan empiris terkait pembelajaran dari program restorasi gambut dan lahan basah di
Indonesia dan global.

Restorasi gambut ini juga dikaitkan dengan kebijakan Pemerintah Indonesia melalui
penetapan Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG), sehingga dapat meningkatkan wawasan dan
pengetahuan dari para pihak terkait kompleksitas permasalahan lahan gambut serta kebijakan
aktual. Salah satu yang menjadi fokusadalah pendekatan berbasis masyarakat, yang menjadi strategi
keberlanjutan dari program setelah berbagai kegiatan tersebut selesai dilaksanakan. Khususnya
melalui strategi 3R yaitu pembasahan kembali (re-wetting), revegetasi dan suksesi alami.

Penerbitan4 Serial Modul Restorasi Gambut ini, diharapkan akan menambah daftar materi
dan informasi tentang restorasi gambut. Publikasi ini diharapkan juga dapat menjadireferensi dari
berbagai kalangan baik di tingkat nasional, provinsi dan kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan
Timur dalamrangka mempromosikan perlindungan dan pengelolaan gambut berkelanjutan.

Samarinda, Mei 2022

Tunggul Butarbutar
Principal Advisor
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BAGIAN |: PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Ekosistem lahan gambut sebagai bagian dari lahan basah di Indonesia, tengah menghadapi
berbagai tekanan dan permasalahan yang mengkhawatirkan khususnya sejak tiga dekade belakangan.
Permasalahan ini terutama disebabkan oleh proses adanya alih fungsi secara besar-besaran (antara lain
untuk sektor perkebunan dan pertanian), yang kemudian membangun jaringan kanal-kanal drainase
sehingga menyebabkan gambut menjadi kering dan mudah terbakar saat kemarau dan bahkan banjir
saat musim hujan.

Jika kondisi ini tidak dikendalikan dan atau bahkan dihentikan, maka Indonesia akan dapat
kehilangan nilai dan manfaat gambut, termasuk kapasitas mitigasi perubahan iklim dimana Indonesia
dalam perjanjian Paris telah berkomitemen untuk menurunkan emisi GRK sebesar 29% dalam 2030.
Di musim kemarau juga akan marak bencana asap (bahkan melintasi negara-negara lain) dan bencana
banjir di musim hujan yang akan semakin parah yang akhirnya mendorong kerusakan lahan gambut
akan rusak, menjadikannya tidak produktif dan ditinggalkan pengelolanya.

Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan dari para pihak tentang pengelolaan dan
perlindungan gambut secara berkelanjutan, maka Direktorat Pengendalian Kerusakan Gambut
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan bersama GIZ PROPEAT menyelenggarakan seminar
dan pelatihan yang dilakukan secara secara virtual untuk seluruh pemangku kepentingan di Provinsi
Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara terkait restorasi dan pengelolaan gambut berkelanjutan.

Kegiatan ini merupakan bagian dari kerjasama Pembangunan antara Pemerintah Jerman dan
Pemerintah Indonesia, dalam rangka mendukung Pemerintah Indonesia melaksanakan restorasi dan
pengelolaan lahan gambut yaitu melalui Proyek Rehabilitasi dan Pengelolaan Lahan Gambut yang
memfokuskan kegiatannya di Provinsi Kalimantan Utara dan Kalimantan Timur.

Proyek ini bertujuan untuk meningkatkan tata kelola pengelolaan lahan gambut di Provinsi
Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara yang memfokuskan kepada tiga indikator utama meliputi:
1) proses perencanaan integratif, 2) perbaikan praktik manajemen dan 3) diseminasi temuan penelitian
aplikatif dan pembelajaran.

Perencanaan integratif dan pengelolaan kolaboratif ke dalam pengelolaan ekosistem gambut
memang membutuhkan satu pendekatan pengelolaan yang holistik untuk mencapai keberlanjutan.
Hal ini akan melibatkan partisipasi dari multi-stakeholder untuk menjaga fungsi ekologi ekosistem di
mana mata pencaharian masyarakat bergantung kepada keberlanjutan darilahan gambut. Pendekatan
semacam ini membutuhkan kolaborasi berbagai aspek yang diintegrasikan dalam sistem pengelolaan
berkelanjutan yang memenuhi tujuan produksi eksplisit serta tujuan masyarakat luas (keberlanjutan).

Oleh karena itu, peningkatan kapasitas mapun pelatihan tentang gambut dan pengelolaan
gambut sangat penting dilakukan untuk mendukung pelaksanaan pengelolaan gambut dan lahan
basah secara berkelanjutan. Pelatihan pengenalan gambut dapat melihat “gambaran gambut” secara
umum seperti apa itu karakteristik gambut, kerangka hukum dan kebijakan pengelolaan dan berbagai
aspek lain terkait pengelolaan gambut berkelanjutan.

4 Serial Bahan Pelatihan Gambut ini merupakan materi yang disusun dalam rangka pelatihan
dan seminar untuk para pihak di Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara, yang diharapkan
akan dapat juga digunakan oleh berbagai pihak lain khususnya di berbagai wilayah Indonesia lainnya.
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1.2. TUJUAN

Penyusunan 4 Serial Bahan Pelatihan Gambut ini merupakan media untuk meningkatkan
pengetahuan tentang pengenalan dan pengelolaan lahan gambut bagi para pemangku kepentingan
terkait di Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara khususnya, dan umumnya untuk berbagai
pihak lain yang peduli dengan perlindungan dan pengelolaan gambut di Indonesia.

1.3. 4 SERIAL BAHAN PELATIHAN GAMBUT

Serial Bahan Pelatihan Gambut terdiri dari 4 (empat) Bahan utama, dengan memfokuskan ke
berbagai aspek berkaitan dengan perlindungan dan pengelolaan gambut di Indonesia. Secara umum,
materi yang dimuat dalam 4 (empat) serial Bahan ini adalah sebagai berikut:

1.3.1. BAHAN PELATIHAN 1

Serial Bahan Pelatihan 1 memberikan pengetahuan tentang berbagai konsep definisi, proses
pemben-tukan dan karakteristik gambut tidak saja di Indonesia tetapi juga di berbagai kawasan dunia
lainnya.

1.3.2. BAHAN PELATIHAN 2

Serial Bahan Pelatihan 2 memberikan pengetahuan tentang berbagai kebijakan dan peraturan
perunda-ngan yang mengatur tentang perlindungan dan pengelolaan gambut secara berkelanjutan di
Indonesia dan bagaimana perkembangannya dari waktu ke waktu.

1.3.3. BAHAN PELATIHAN 3

Serial Bahan Pelatihan 3 memberikan pengetahuan tentang kompleksitas permasalahan
gambut serta tatakelolanya mulai dari tingkat pusat sampai daerah yang harus dipertimbangkan oleh
semua pihak dalam mendorong perlindungan dan pengelolaan gambut berkelanjutan di Indonesia.

.3.4. BAHAN PELATIHAN 4

Serial Bahan Pelatihan 4 memberikan pengetahuan tentang berbagai praktik terbaik (best
practices) di Indonesia terkait dengan upaya perlindungan dan restorasi lahan gambut, dengan
mengedepankan satu pendekatan berbasis pemberdayaan masyarakat yang partisipatif.
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BAHAN PELATIHAN 1

Gambut (bagian dari rawa) adalah salah satu
bentuk lahan basah

Lahan basah, berdasarkan Sistem Klasifikasi Ramsar, diklasifikasikan menjadi tiga
kelompok utama, yaitu: lahan basah pesisir dan lautan, lahan basah daratan, dan lahan
basah buatan.
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Inter-tidal
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BAHAN PELATIHAN 1: DEFINISI, PROSES PEMBENTUKAN,
DAN KARAKTERISTIK GAMBUT

1.1. GAMBUT BAGIAN DARI RAWA (LAHAN BASAH)

Gambut (bagian dari rawa) adalah salah merupakan satu bentuk lahan basah (wet/ands). Lahan
basah, berdasarkan sistem klasifikasi dari Ramsar Convention, diklasifikasikan menjadi tiga kelompok
utama, yaitu: lahan basah pesisir dan lautan, lahan basah daratan, dan lahan basah buatan.

-

Peat accumulates as a result of water b ‘ - - o ¥
saturation ' e, TR ] Onega'delta, Russia

Flow Country, Scotland

Gambar 1: Gambut di berbagai negara (Sumber Hans Joosten, The University of Greifswald)

11.1.1. Pengertian Rawa

Di Indonesia, pengertian dari Rawa adalah mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 73
Tahun 2013 Tentang Rawa, khususnya di dalam Pasal 1 yaitu: ‘wadah air beserta air dan daya air yang
terkandung di dalamnya, tergenang secara terus menerus atau musiman, terbentuk secara alami di
lahan yang relatif datar atau cekung dengan endapan mineral atau gambut, dan ditumbuhi vegetasi,
yang merupakan suatu ekosistem’.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 73/2013 khususnya dalam Pasal 4 dan Pasal 5, maka ada
dua jenis tipologi rawa yaitu sebagai berikut:

A. Tipologi Rawa Pasang surut Berdasarkan Salinitas Air (kadar garam) baik Pasang Surut Air
Salin/Asin atau payau dan Pasang Surut Air Tawar yang mencakup dua kategori:

» Tipologi Rawa Pasang Surut Berdasarkan Jangkauan Luapan Air
= Rawa Lebak (Lahan Rawa bukan Pasang Surut)
B. Tipologi Rawa Berdasarkan Jenis dan Kondisi Tanah
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11.1.2. Tipologi Rawa

Yang dimaksud dengan konsep Rawa Pasang Surut adalah ‘lahan rawa yang genangan airnya
terpengaruh oleh kondisi pasang surutnya air laut. Selanjutnya, rawa semacam ini dibedakan antara
kandungan garam di dalam airnya (asin/payau atau tawar) dan jauhnya jangkauan luapan airnya.

Gambear 2 berikut ini, menggambarkan tentang berbagai tipologi rawa sesuai dengan karakternya
dan zona-zona yang berada dalam kawasan rawa tersebut.

Tipologi Rawa Pasang surut Berdasarkan Salinitas Air (kadar garam):
Pasang Surut Air Salin/Asin atau payau ,\G_cfasang Surut Air Tawar
¥

/d
//' Tidak ada pengaruh
( - Rl.'»lw.-n':.elml.;\’l P pasang surut,
ZONA-III \-f ;:r':" Aawa Non-TASANE  Lekuatan arus sungai
Lahan Rawa bukan ,/ gy . jauh lebih dominan.
Pasang Surut/ Rawa Lebak \']\ 7 ¥ 's'og'_"ﬁ b Sl Air tawar dan ada 3
W7 - Aluvial / Fluviatil
‘“/ - Gambut kategori rawa lebak
Rawa Pasang Surut kekuatan arus air pasang dari
Air Tawar laut sedikit lebih besar atau
Pengaruh / sama dengan kekuatan
ZONA-1I pasang surut harian Fisiografi Utama : arus/dorongan air dari hulu
alr tawar ==~ Aluvial / Fluviatil sungai. Airnya tawar
- Gambut
- Marin

Lahan Rawa Pasang Surut

pada pasang besar
maupun pasang kecil,
selama musim hujan dan
musim kemarau.

| s selalu dipengaruhi

: ? 7 Rawa Pasang Surut mkan:rusg o

| Pengaruh Air Payau / Salin e = pazang
ZONA-I I pasang surut harian surutnya air laut,

: air pn_"lllu / asin Fisiografi Utama : cenderung asin dan

: H - Gambut payau (8 — 15 ppt), baik

H : - Marin

I

i i

" Ekosistem |

gambut

Pembagian Zona Lahan Raw Sepanjang Daerah Alirlan |, A U T
Sungai, Bagian Bawah dan Tengah (Sumber : Subagjo, 1998)

Gambar 2: Pembagian Zona Lahan Rawa

Terkait dengan tipologi kawasan rawa pasang surut berdasarkan jangkauan luapan air, maka
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat memiliki klasifikasi dan tipologi istilah yang
digunakan oleh Direktorat Rawa Pekerjaan Umum sejak tahun 1984 sebagai berikut:

Tipologi Rawa Pasang Surut Berdasarkan Jangkauan Luapan Air

C B A B C
(1) (i (1 (n (U]

PB = pasang besar MH = musim hujan
PK = pasang kecil MK = musim kemarau

Gambar 3: Zona Rawa Pasang Surut Berdasarkan Jangkauan Luapan Air
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Berdasarkan tipologi tersebut, maka definisi teknis dari berbagai tipologi I-IV dalam istilah
yang digunakan oleh Direktorat Rawa Pekerjaan Umum sejak 1984 adalah sebagai berikut:

Lahan rawa di bagian terendah, yang selalu terluapi air pasang harian, baik pasang besar
A/l mapun pasang kecil, selama musim hujan dan kemarau.

Lahan rawa di bagian yang agak lebih tinggi (ke arah tanggul sungai atau ke arah kubah
gambut), hanya terluapi oleh air pasang besar saja, tetapi tidak terluapi oleh pasang kecil atau
B/II pasang harian. Pada musim hujan dapat terluapi oleh air hujan atau air yang berasal dari
wilayah hutan (kubah) gambut.

Lahan rawa yang relatif kering (di daerah tanggul sungai dan di bagian berlereng tengah dari
c/11 | kubah gambut), dan tidak pernah terluapi walaupun oleh pasang besar. Namun air pasang
berpengaruh melalui air tanah. Kedalaman air tanah kurang dari 50 cm dari permukaan tanah.

Lahan rawa (di bagian lereng atas dan puncak kubah gambut) yang paling kering, tidak pernah
D/IvV | terluapi oleh air pasang besar dan kecil dengan kedalaman air tanah lebih dari 50 cm dari
permukaan tanah.

Dalam konteks lahan gambut, maka sempadan sungai merupakan kawasan yang penting dan
harus diperhatikan dalam ekosistem sungai. Definisi sempadan sungai ini secara konseptual adalah
wilayah yang harus sewaktu musim hujan dan debit sungai meningkat, maka sempadan sungai
berfungsi sebagai daerah parkir air sehingga air dapat meresap ke tanah.

Sempadan sungai juga merupakan daerah tata air sungai yang padanya terdapat mekanisme
inflow ke sungai dan outflow ke air tanah. Proses inflow dan outflow tersebut merupakan proses
konservasi hidrolis sungai dan air tanah pada umumnya. Secara ekologis, maka sempadan sungai
merupakan habitat di mana komponen ekologi sungai berkembang (Sobirin, 2003).

Berdasarkan Gambar 3 terkait tipologinya, maka ternyata hanyalah di Zona D (back swamp)
saja yang dapat dimanfaatkan tetapi juga tergantung ketebalan gambutnya.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2011 tentang Sungai, juga telah diberikan satu
definisi teknis dari Garis Sempadan Sungai Besar yaitu sebagai berikut:

»  Garis sempadan sungai besar (DAS > 500 km2) tidak bertanggul di luar kawasan perkotaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a ditentukan paling sedikit berjarak 100 m dari tepi
kiri dan kanan palung sungai sepanjang alur sungai.

»  (3) Garis sempadan sungai kecil (DAS < 500 km2) tidak bertanggul di luar kawasan perkotaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b ditentukan paling sedikit 50 m dari tepi kiri dan
kanan palung sungai sepanjang alur sungai.

Widjaya Adhi (1992) telah membuat gambaran teknis tentang potensi penggunaan daerah
kawasan tipologi pasang surut sebagaimana ditampilkan dalam Gambar 4 berikut.
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11.2. GAMBUT DAN EKOSISTEM GAMBUT
11.2.1. Definisi Gambut

Menurut ciri-ciri dan definisi teknisnya, maka berikut ini disampaikan tentang berbagai hal

terkait dengan lahan gambut sebagai berikut:

Gambut adalah jenis tanah yang terbentuk dari akumulasi sisa sisa tumbuhan yang setengah
membusuk; oleh sebab itu, kandungan bahan organiknya tinggi

Gambut berisikan bahan organic >65%: terdiri dari sisa-sisa tumbuhan (akar kasar, batang, ranting,
daun yang setengah terurai /semi decomposed. Terbentuk Ketika laju produksi bahan organiknya
melampaui laju peruraiannya, pH asam yaitu di bawah 4,5

Gambut terdiri lebih dari 30% (masa kering) bahan organik mati,yang mengandung 48-63%
karbon.

Gambut merupakan bahan organik dengan kandungan air yang tinggi (88%- 92%), biasanya terdiri
dari karbon (50%—-60%), hidrogen (5%-7%), nitrogen (2%—-3%), fosfor ( < 0,2%) dan unsur nutrisi
oksigen dan mineral; tidak lebih dari 35% massa berat bahan kering (UT,2016).

Lahan gambut adalah daerah dengan akumulasi bahan organik yang sebagian lapuk, dengan kadar
abu sama dengan atau kurang dari 35%, kedalaman gambut sama dengan atau lebih dari 50 cm,
dan kandungan karbon organik (berdasarkan berat) minimal 18%. (Agus dan Subiksa2008).

Lahan gambut seluruh dunia menyimpan Karbon rata-rata 1375 tC/ha (setara 5042 ton CO2 eq).
Dari nilai ini berarti ekosistem lahan gambut menyimpan cadangan stok karbon jauh melampaui ini
ekosistem daratan lainnya

Hutan Rawa gambut adalah hutan tropis lembab di mana tanah yang tergenang oleh air (rawa)
mencegah daun dan kayu mati membusuk sepenuhnya. Seiring waktu, maka hal ini menciptakan
lapisan gambut tebal yangasam

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014 Jo Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2016

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut, juga telah mendefinisikan tentang lahan
gambut sebagai berikut:

Gambut adalah material organik yang terbentuk secara alami dari sisa-sisa tumbuhan yang
terdekomposisi tidak sempurna dengan ketebalan 50 (lima puluh) centimeter atau lebih dan
terakumulasi pada rawa.

Ekosistem Gambut adalah tatanan unsur Gambut yang merupakan satu kesatuan utuh
menyeluruh yang saling mempengaruhi .dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, dan
produktivitasnya.

Ekosistemm Gambut berada di dalam Kesatuan Hidrologi Gambut/KHG yang terletak di antara 2
sungai, antara sungai dan laut dan/atau pada rawa

11.2.2. Proses Pembentukan

Secara ringkas, maka proses pembentukan gambut sebagai bagian dari lahan basah terdiri

dari beberapa proses sebagai berikut:

Lahan basah adalah area yang tergenang atau jenuh oleh air pada frekuensi dan durasi yang
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cukup untuk mendukung tumbuhnya vegetasi yang biasanya beradaptasi untuk hidup dalam
kondisi tanah yang jenuh air.

»  Gambut adalah akumulasi bahan organik mati yang telah terbentuk di tempat dan tidak
terangkut setelah pembentukannya. Dalam hal ini berbeda dari sedimen organik (seperti gyttja
dan folisol), yang bahan organiknya berasal dari tempat lain sebagai tempat diendapkannya.

»  Lahan gambut adalah kawasan (dengan atau tanpa vegetasi) dengan lapisan gambut yang
terakumulasi secara alami di permukaan. Tapi akumulasi gambutnya telah berhenti

»  Hutan rawa gambut adalah kawasan rawa dengan tutupan vegetasi hutan di atasnya dan
dengan timbunan materi gambut di bawahnya

»  Mire(“rawa gambut tumbuh”) adalah lahan gambut di mana pembentukan gambutnya
(dalam kondisi tergenang) sedang terbentuk atau berlangsung.
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Gambar 5: Proses Pembentukan Gambut (Martin Schumann dan Hans Joosten, 2006)

I1.2.4. Cadangan Karbon Gambut

Gambut memiliki fungsi cadangan karbon terkait dengan perubahan iklim dengan beberapa
informasi ringkas yang penting sebagai berikut:

» Luaslahan gambut global, sekitar 400 juta ha, setara dengan 3% dari permukaan tanah bumi
= Stok karbon di lahan gambut global= 550 Pg C atau setara 2017 Pg CO2

=  Stok karbon di lahan gambut tropis (terutama Southeast Asia) = 100 Pg

» Diduga underestimasi karena informasi ketebalan gambut kurang memadai.

» (Catatan 1 Pg =1 billion tons = 1 giga ton.

Nilai tatal (ton) ABOVE & BELOW GROUND CARBON CONTENTS IN
o v o S s MENTANGAI CENTRAL KALIMANTAN (2003)

Total Carbon
e

Niai per hektar
Kelas Luas {ton)

penutupan | (ha) ntase

Blomasa
(bk) Karbon | Biomasa | Karbon

dsta 3098 No. Land Cover Type
Sekunder 846.15 19 595 | 100710 50.355 %

1 Primary peatswamp forests
Hutan Gelam | 24309 694 | 3a7| 16868 8434 | s19%

g 1639 Logg over peatswamp
y | Belukar 857.43 622 31| s329 26648 % forests

Semak 1273 58 29| 73950 36975 %

E Ex Burnt Area 20089

Padang 2275
rumput 122049 eos | 303| 73962 36981 %

4 Shrubs

Total karbon  Luas
(Ton ©) tha) o

Sawit muda | 2027.65 3 15 6.072 3040 | 1.87% s Bushes

162564 6,601 2363 1927

Tanah kosony 3 3 32 | o Crop field/
e | 13157 2 1 26; 132 087 - rubber planta mt

16102000 6601 243933 99

6601 325127 | 162564 | 100%
16,264,564 2.463.95 Lz Total uLs21
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Gambar 6: Cadangan karbon gambut di dunia (bawah), dan di Indonesia yaitu Provinsi Kalimantan Selatan
(kiri atas) dan di Provinsi Kalimantan Tengah (kanan atas)
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11.2.5. Penyusun Gambut

Lahan gambut di dunia pada dasarnya akan memiliki karakteristik bahan penyusun yang secara
mayoritas akan terdiri dari dua kategori utama, tetapi untuk gambut tropis di Indonesia maka bahan
penyusun lahan gambut akan lebih kompleks. Dua bahan mayoritas yang dominan menjadi penyusun
gambut adalah sebagai berikut:

» Lumut adalah divisi tumbuhan Bryophyta, termasuk spesies tumbuhan paling primitif, tinggi
hingga 10 cm, tidak memiliki bunga dan biji, suka habitat lembab/basah dan teduh. Batang
ditutupi dengan daun sederhana. Ada sekitar 14.500 spesies lumut yang ditemukan di dunia.

»  Sphagnum adalah lumut bertekstur kasar yang membentuk koloni datar di rawa air tawar dan
tumbuhnya lambat. Sphagnumtua menjadi lebih gelap dan membusuk sebagai lumut gambut di
dasar rawa.. tersebar luas dan mencakup lebih dari 300 spesies; Sphagnum hidup mengandung
sporajamur.

*  Lumut gambut/lumut gambut sphagnun. adalah bentuk mati dari sphagnum moss. Begitu
lumut sphagnum mati, mereka membusuk di dasar rawa sebagai lumut gambut. Di negara-
negara tertentu, beberapa metode panen digunakan untuk mengambil lumut gambut dari dasar
rawa tanpa mengganggu lapisan sphagnum hidup di bagian atas rawa.
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Gambar 7: Penyusun gambut yang didominasi oleh lumut (kiri), spagnum (tengah),
dan gabungan lumut dengan spagnum (kanan)

Gambar 8: Penyusun Gambut di Indonesia yang lebih kompleks

11.2.6. Vegetasi ‘Ekstrim’ Kawasan Gambut

Kehidupan vegetasi pada mirestelah beradaptasi dengan kondisi lokasi yang khusus dan juga
ekstrim termasuk beberapa hal sebagai berikut:

» Tingginya muka air tanah, akibatnya terjadi kelangkaan oksigen dan adanya ion beracun (Fe2+,
Mn2+, S2-) di lapisan akar

» Materi gambut yang terus bertambah dan naiknya permukaan air yang mencekik tanaman
tahunan

» Tanahyang kenyal (spongy), yang membuat pohon mudah tumbang atau tenggelam karena
beratnya sendiri

» Kelangkaan unsur hara sebagai akibat dari akumulasi gambut (di mana unsur hara difiksasi di

1] Kumpulan Bahan Pelatihan - Perlindungan dan Pengelolaan Gambut



dalam gambut), persediaan terbatas (seperti pada lumpur tadah air hujan) atau presipitasi kimiawi
(seperti pada lumpur tadah air tanah, di mana fosfat terikat oleh kalsium dan besi).

» Kelangkaan ion dalam air lumpur selanjutnya memperumit osmoregulasi pada organ dan
organisme yang terendam

» [klim yang umumnya lebih dingin dan lebih ‘kasar’/ rough daripada tanah mineral di sekitarnya,
dengan fluktuasi suhu yang kuat

» Keasaman yang disebabkan oleh asam organik dan pertukaran kation

» Adanya zat organik beracun yang dihasilkan selama dekomposisi dan humifikasi (penguraian dan
pengubahan bahan organik masing-masing)

» Air yang kaya humus, memperumit orientasi dan pengenalan pada hewan air.

I1.3.

Sebagai akibat dari kondisi ekstrim ini, mires pada umumnya miskin spesies dibandingkan
dengan tanah mineral di wilayah biografi yang sama. Namun demikian, akan ada banyak spesies lahan
gambut sangat terspesialisasi dan tidak ditemukan di habitat lain

PROSES PEMBENTUKAN GAMBUT

Secara klasik Lahan gambut diklasifikasikan ke dalam : BOG yang terletak lebih tinggi dari
sekitarnya (“mire tinggi") dan “FEN” di cekungan lanskap ("mire rendah")

Ini setara dengan pembagian modern mire ombrogeous (= ombrotrophic) yang hanya diberi nutrisi
oleh curah hujan (hujan, salju) yang miskin hara dan agak asam; dan mire geogenous (=

minerotrophic/ topogenous) yang juga diberi makan oleh air yang telah bersentuhan dengan tanah
mineral atau batuan dasar.
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b. Peagian danau dangkal dengan berbagai jenss gambut

Gambar pembentukan tanah gambut:

a. Pengisian danau dangkal oleh vegetasi lahan basah.
b. Pembentukan gambut topogen,

¢. Pembentukan gambut ombrogen.

Gambar 9: Pembentukan Tanah Gambut

Gambut topogen. Gambut tumbuh mengisi danau
dangkaldanprosespembentukannya disebabkan
olehtopografidaerahcekungan. Gambut topogen
biasanya relatif subur (eutrofik)karenaadanya
pengaruhtanah mineraldaninputharadariluapan
sungai Tanamantertentumasihdapattumbuhsubur
diatasgambuttopogen.Hasilpelapukannya
membentuklapisangambutbaruyanglama
kelamaanmembentukkubah(dome)gambut yang
permukaannyacembung.

Sedangkan gambut yang tumbuh di atas gambut
topogen dikenal dengan gambut ombrogen,yang
miskinharadankesuburanya rendah,karenainput
harahanyaberasaldari air hujan

Sedangkan gambut yang tumbuh di atas gambut
topogen dikenal dengan gambut ombrogen,yang
miskinharadankesuburanya rendah,karenainput
harahanyaberasaldari air hujan.
https://www.kajianpustaka.com/2021/05/tanah-

gambut.html

12|

Kumpulan Bahan Pelatihan -

Perlindungan dan

Pengelolaan Gambut



Bermula dari adanya genangan di daerah rawa, danau dangkal atau daerah cekungan yang secara

berangsur- angsur ditumbuhi oleh tumbuhan air dan vegetasi lahan basah. Tumbuhan yang mati
melapuk tidak sempurna dan secara bertahap membentuk lapisan-lapisan gambut, sehingga genangan
tersebut terpenuhi timbunan gambut
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Gambar 10: Kesatuan Ekosistem Gambut
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Gambar 11: Tahapan Pembentukan Gambut

Proses pembentukan Gambut:
Terrestrialisation & paludification

Sumber: Hans Joosten, University of Greifswald w
schwingmoor terrestrialization mire
(= Y

oating mats, e.qg. Papyrus ;eceng gondok islands)
terrestrialization open water

immersion terrestrialization mire
terrestrialisation, Ketika gambut terbentuk peat accumulates underwater on the bottom (e.g.

. Ph ftes stand
pada perairan tergenang terbuka many Phragmites stands)

Contoh immersion terrestrialization mire :

# Danau Sigis, Tapanuli Selatan ; Rowa Danau Banten
mineral soil | mineral soil -

paludification

paludification, Ketika gambut terbentuk /terakumulasi
langsung pada permukaan lahan yang dahulunya Iahan
kering / tanah mineral

Gambar 12: Pembentukan Gambut Secara Terrestrialisation dan Paludification
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Proses peruraian bahan organik
diperairan tergenang
(kolam/danau) dan peranannya
dalam mitigasi perubahan iklim)

Gambar 13: Perairan Rawa Gambut dan Mitigasi Perubahan Iklim

Kumpulan Bahan Pelatihan -

Perlindungan

dan Pengelolaan Gambut



I1.4. PENTINGNYA TINGGI MUKA AIR TANAH LAHAN GAMBUT

Tinggi muka air tanah (TMAT) dari lahan gambut merupakan salah satu indikator penting bagi
kesehatan lingkungan lahan gambut. Secara teoritis, ada dua kondisi yang menandai karakteristik dari

lahan gambut yaitu sebagai berikut:

Water rise mire , berasal ketika permukaan air tanah di daerah tangkapan naik sangat lambat
sehingga depresi yang sebelumnya kering menjadi basah, tetapi tidak ada danau/ kolam yang terbentuk.
Kenaikan permukaan air tanah dapat disebabkan oleh peningkatan pasokan air (oleh perubahan iklim
atau penggunaan lahan) atau penurunan kehilangan air (oleh kenaikan permukaan laut, bendungan

oleh berang- berang, asal mula lapisan stagnan di tanah, dan lain-lain) .

Flood mire, wilayah yang secara berkala dibanjiri oleh sungai, danau atau laut. Mereka juga
berasal dan bertahan dalam kondisi naiknya permukaan air (naiknya permukaan air laut, naiknya

dasar sungai, dan lain-lain).

=

water table
water rise mire

)
» - ~
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water table

flood mire
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11.5. KATEGORI GAMBUT BERDASARKAN TIPE ALIRAN AIR

Gambut Perkolasi/Percolation
Mires merupakan lahan gambut
dengan pasokan air tanah yang
banyak, terdapat di daerah
dengan tangkapan air yang besar
dan berkelanjutan; kondisi iklim
yang terus-menerus lembab, juga
terdapat rawa perkolasi
ombrogenous, seperti gambut
yang didominasi tanaman
Sphagnum di Kolchis (Georgia)
dan hutan rawa di Asia Tenggara.

Percolation mires / Gambut Perkolasi

Gambut perkolasi ditemukan di daerah di

mana pasokan air besar dan merata
sepanjang tahun. Dekomposisi Gambut

lambat, sangat permeabel dan air mengalir

melalui sebagian besar badan gambut

Perkolasi: Air bergerak ke dalam
tanah melalui celah-celah dan
pori-pori tanah dan batuan
menuju muka air tanah. Air dapat
bergerak akibat aksi kapiler atau
air dapat bergerak secara vertikal

atau horizontal dibawah
permukaan tanah hingga air
tersebut memasuki kembali
sistem air permukaan.

Acrotelm mires

Gambut Acrotelm (misalnya: Gambut Terangkat? /
Raised bog) menempati posisi ditengah tetapi sangat
istimewa. Bahan tanaman yang mereka hasilkan
sangat tahan terhadap pembusukan dan akibatnya
hanya sedikit yang terurai. Aliran air sebagian besar
terbatas pada lapisan atas ini

Gradien yang berbeda dalam konduktivitas hidrolik di lapisan atas, dikombinasikan dengan kapasitas
penyimpanannya yang besar, merupakan perangkat pengatur ketinggian air yang sangat efisien, yang
disebut akrotelm. Pada saat kekurangan air, tingkat air turun ke kisaran yang kurang permeabel dan
limpasan terhambat. Evapotranspirasi kemudian masih menyebabkan kehilangan air, tetapi karena
koefisien penyimpanan gambut yang besar, permukaan air hanya turun sedikit.

ctaessr a:m e Konduktivitas hidraulik dan
Roson | karakteristik ketinggian air pada
ketiga jenis lahan gambut
berlereng/sloping mires
oo (ketinggian air terendah hanya

berlangsung dalam jangka waktu

I | : m— ] pendek). .

surface flow - acrotelm - percolation mire
T e ) wetlands
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11.6. KARAKTERISTIK GAMBUT DI INDONESIA

Di Indonesia, ciri-ciri tanah gambut antara lain yaitu mengandung serat-serat (histos/histosol)
organik tinggi, berwarna coklat sampai hitam, kadar air yang sangat tinggi, angka pori yang besar.

Kharakteristik Gambut Indonesia

Klasifikasi Ketebalan Gambut

Kategqu Karateristik / S'lfa't /Pe'rllaku .gfa‘ml-)ut Gambut dangkal (50~ 100 cm),
Sifat Fisik Kematangan gambut b-ervanas1 (saprik, hemik, fibrik) Gambut sedang (10 - 200 cm),
Berat Jenis/ Bulk Density Rendah, tergantung kematangan: Gambut dalam (200 - 300 cm)
Saprik > 0,2 gr/cc; hemik 0,1-0,2 gr/cc; fibrik < 0,1 gr/cc Gambut sangat dalam (300 cm).
Atau nilai BD berkisar (0,05 - 0,40 gram/cm3) Lihan bargumini/ pasty sol:
Kapasitas menahan air tinggi, tetapi bila sudah kering sulit Eacun gasahust 0-50 o
menyerap air kembali. Kadar air saprik <450%, hemik 450 - Kiasfkasi Kematangan Gambut
850%, dan fibrik >850% dari bobot kering (atau 90% dari oy e
volume). FIBRIK]r.lentah
Daya hantar air vertikal rendah

Daya Tumpu Rendah (atau ruang pori tinggi); tanaman mudah
rebah

Mengalami penurunan permukaan tanah/ subsiden 2 = 8 cm/th
Di bawah gambut sering terdapat lapisan pasir atau pirit

Sifat Kesuburan rendah
Kimia a. pH rendah
b. KTK tinggi

¢. Kejenuhan basa rendah
d. Ketersediaan unsur hara makro (N, Ca, Mg, K) rendah
e. Ketersediaan unsur hara mikro (Cu, Mo, Zn, Mn, Fe) rendah

Secara umum, terdapat tiga kategori dominan sebagai ciri serta karakteristik lahan gambut di
Indonesia yang secara ringkas detailnya adalah sebagai berikut:

Fibrik (berwarna coklat) gambut dengan
tingkat pelapukan awal (masih muda)
dan lebih dari %2 bagian volumenya
berupa serat segar (kasar).

Cirinya, bila gambut diperas dengan
telapak tangan dalam keadaaan basah,
maka tingkat andungan serat yang
tertinggal di dalam telapak tangan
setelah pemerasan adalah tiga perempat
bagian atau lebih (>%4).

Menampung air 850% dari berat kering

18| Kumpulan Bahan Pelatihan - Perlindungan dan Pengelolaan Gambut



Hemik (berwarna coklat tua kehitaman),
gambut yang mempunyai tingkat
pelapukan sedang (setengah matang),
sebagian bahannya telah mengalami
pelapukan dan sebagian berupa serat.

Bila diperas dengan telapak tangan
dalam keadaan basah, gambut agak
mudah melewati sela-sela jari dan
kandungan serat tertinggal dalam
telapak tangan setelah pemerasan adalah
kurang dari tiga perempat sampai seper-
empat bagian atau lebih (= ¥ dan <%4).
Menampung air 450 - 850% dari berat
kering

Saprik (warna gelap kehitaman, gambut
yang tingkat pelapukannya sudah lanjut
(matang).

Bila diperas, gambut sangat mudah
melewati sela jari-jari dan serat yang
tertinggal dalam telapak tangan kurang
dari seperempat bagian (<Va).

Menampung air 450% dari berat kering

SISIPAN TANAH MINERAL DI LAHAN GAMBUT

Permukaan air tanah

Penampang Lintang dari Utara ke Selatan
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Penampang Melintang sebaran gambut di Kalsel (warna pink menunjukkan
adanya sisipan tanah mineral). WI-IP, Nov 2009
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Tinggl kg ale tarah fern)

Tinggi Muka Air Tanah Gambut Vs Curah Hujan

Grafik Tinggi Level Air Batang Gadis 1 Nov 2014 s/d 30 Nov 2014

-100
90 S TITTR TICVEST R BOOCK 17T 38 FAGTTCH] Tinggi permukaan
B0 TR T {DIVEST 0] BIOCR /148 SORE (CRA Tanggal Pengamatan irt ah but
ey 70 ETITIK B (DI 12) BLOCK OU55 PAGH(CM) air tana gam u
E gg = TITIK B (D151 12) BLOCK 0,55 SORE (C be [—ﬂuktuagL
=l sangat
2 20 PR T i (T A Sl i [ i
B | s E i® & : € ;X dlpengartllhl oleh
B 2 ‘B d : s ; curah hujan dan
£ 20 i posisi permukaan
a0
10 I gambut terhadap
2 letak kubah

Gunakan informasi terkait curah hujan dan fluktuasi naik turunnya muka air tanah gambut

- 4000

sebagai acuan pengelolaan gambut: cegah kebakaran & budidaya
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I1.7. KESIMPULAN DAN SARAN

=  Ekosistemn hutan rawa gambut (peat swamp fores?) atau lahan gambut merupakan salah satu
contoh dari ekosistem lahan basah. Jika vegetasi hutannya sudah hilang (akibat ditebang atau
terbakar), maka akan tertinggal Ekosistern Rawa Gambut, dan jika Gambutnya menghilang (akibat
terbakar, terurai/ dekomposisi, tercuci), hanya tersisa Ekosistermn Rawa atau berupa genangan air
yang menyerupai danau. Dengan kata lain, jika salah kelola, ekosistem gambut suatu saat dapat
menghilang dan beralih menjadi lahan genangan

»  Bentuk sub-surface morfologi dari ekosistem gambut sulit diketahui; untuk mengetahuinya
diperlukan pengukuran titik-titik kedalaman gambut dalam jumlah banyak dan representatif.
Sedangkan bentuk above-surface dapat diketahui dengan teknologi pemetaan (misal LiDAR),
namun hasil pemetaan dapat berubah dengan bertambahnya waktu karena gambut mengalami
subsiden, kekeringan, terbakar, pencucian dll

= Kharakteristik ekosistem gambut sangat unik, spesifik dan ringkih/ fragi/le (menyimpan karbon
dan air dalam jumlah sangat besar, daya tumpu rendah, mengalami subsidensi ketika air di
dalamnya didrainase, lapisan di bawahnya bisa berupa pasir atau pirit). Oleh karena itu perlu
dipahami oleh para pihak sebelum adanya rencana alih fungsi gambut

» Tinggi muka air tanah di lahan gambut bersifat dinamis/fluktuatif. Ada genangan/banjir saat
musim hujan dan kering saat kemarau. Kedua kondisi harus dijadikan acuan pengelolaan (misal :
genangan/banjir menyebabkan tercucinya unsur hara; kekeringan menyebabkan gambut mudah
terbakar)

» Terkait hal-hal di atas, perlu adanya persepsi yang sama oleh berbagai pemangku kepentingan
dalam pengelolaan ekosistem gambut di Indonesia
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